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ABSTRAK 

Pembelajaran kimia di SMA Wahidiyah Kediri selama ini masih menggunakan metode 

konvensional. Penggunaan metode konvensioanal mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

dan hasil belajar yang kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi kesetimbangan kimia kelas XI SMA 

Wahidiyah. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan adalah 

kuasi eksperimen (eksperimen semu). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Wahidiyah. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Sampel penelitian ini adalah kelas XI MIA 

I (45 siswa) menjadi kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran tipe jigsaw dan XI 

MIA II (45 siswa) menjadi kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. 

Instrumen tes yang di gunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah tes pilihan ganda berupa tes 

ulangan harian sebanyak 20 soal. Analisis data yang di gunakan untuk menguji hipotesis yaitu t- tes 

menggunakan program SPSS vesrsi 25. Hasil belajar siswa menggunakan model  pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dengan nilai rata-rata sebesar 85 sedangkan model pembelajaran konvensional nilai rata-rata 

sebesar 74,9. Uji hipotesis menggunakan t-tes dengan dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai 0,000, 

sehingga Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model pembelajaran konvensional. Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar yang dapat dilihat dari nilai rata-rata 

yang lebih tinggi dari model pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: Pembelajaran Jigsaw, Hasil Belajar, Kesetimbangan Kimia 

 

ABSTRACT  

So far, chemistry learning at Wahidiyah Kediri High School still uses conventional methods. The use 

of conventional methods results in students being less active in learning and learning outcomes that are less 

than optimal. This research aims to determine the effect of the jigsaw learning model on student learning 

outcomes in class XI chemical equilibrium material at Wahidiyah High School. This research is quantitative 

research with the research method used is quasi-experiment. The population of this study was class XI 

students at Wahidiyah High School. Sampling was carried out using random sampling technique. The sample 

for this research was class XI MIA I (45 students) as the experimental class which was treated with the 

jigsaw type learning model and The test instrument used to determine student learning outcomes is a 

multiple choice test in the form of a daily test with 20 questions. Data analysis used to test the hypothesis is 

the t-test using the SPSS version 25 program. Student learning outcomes using the jigsaw type cooperative 

learning model with an average score of 85 while the conventional learning model has an average score of 

74.9. Hypothesis testing using a t-test with a significance level of 0.05 obtained a value of 0.000, so Ho was 

rejected. So it can be concluded that there are differences in learning outcomes between students who are 

taught using the jigsaw type cooperative learning model and conventional learning models. The jigsaw type 

cooperative learning model can improve learning outcomes which can be seen from the average value which 

is higher than the conventional learning model. 

Keywords: Jigsaw Learning, Learning Outcomes, Chemical Equilibrum 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah segala sesuatu yang 

mempengaruhi perubahan, pertumbuhan dan kondisi 

setiap manusia. Perubahan yang terjadi adalah 

pengembangan potensi anak didik, baik pengetahuan 

keterampilan, maupun sikap dalam kehidupannya 

(Pristiwanti, dkk, 2022:7911). Lembaga pendidikan di 

Indonesia  terdapat beberapa tingkatan, antara lain 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas dan perguruan tinggi. Setiap tingkatan 

sekolah harus memiliki sistem pengajaran dan 

pembelajaran yang diatur dalam kurikulum.  

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pengertian 

kurikulum diatas sesuai dengan undang-undang No 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 

1 butir 19. Indonesia telah mengalami pergantian 

kurikulum berkali-kali, yaitu dari kurikulum 1947, 

kurikulum 1994, kurikulum 2006 (KTSP), kurikulum 

2013, hingga sekarang menggunakan kurikulum 

merdeka. Tujuan kurikulum di Indonesia antara lain, 

mencerdaskan anak bangsa yang berpengetahuan 

tinggi, inovatif, kreatif, bertanggung jawab, memiliki 

integritas, serta siap terjun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Adanya pergantian kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka menuntut pendidik dan peserta didik untuk 

beradaptasi dan hal tersebut membutuhkan waktu. 

Kurikulum merdeka ini memberikan keleluasaan 

kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran 

yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 

lingkungan belajar bagi peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2024). Hal ini sesuai dengan 

karakteristik pelajaran kimia yang bersifat abstrak, 

sehingga keleluasaan yang diberikan kurikulum 

merdeka ini sangat mendukung bagi pendidik dalam 

menyampaikan materi kimia. 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari 

sifat dan komposisi materi (yang tersusun oleh 

senyawa-senyawa) serta perubahannya, bagaimana 

senyawa-senyawa itu bereaksi/ berkombinasi 

membentuk senyawa lain (Sitohang, 2023:41). Banyak 

peserta didik merasa kesulitan dalam belajar kimia, 

terutama pelajaran berhitung, seperti kesetimbangan 

kimia. Oleh karena itu, memerlukan proses 

pembelajaran yang lebih lama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara 

siswa dengan guru pada suatu lingkungan belajar yang 

saling bertukar informasi (Kahar, dkk, 2020). Setiap 

pembelajaran pasti memiliki tujuan pembelajaran 

ketercapaian tujuan pembelajaran ditentukan dari 

metode pembelajaran yang tepat, sehingga peran 

peserta didik dan pendidik  saling melengkapi dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil penilaian akhir semester ganjil, 

nilai peserta didik diperoleh ≤ 75 sebanyak 39 peserta 

didik atau 88,6% dari 44 peserta didik, dan yang 

mendapatkan nilai ≥ 75 sebanyak 5 peserta didik atau 

11,4% dari 44 peserta didik (lampiran 15). Hal 

tersebut dikarenakan siswa masih kurang mengerti 

dengan materi pembelajaran kimia, siswa pasif dalam 

menerima pelajaran pada proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajaranya kurang maksimal, 

mencermati hal tersebut maka diperlukan upaya untuk 

memperbaiki hasil belajar tersebut. Oleh karena itu, 

perlu diadakannya pembelajaran secara kerja sama 

atau berkelompok. Salah satu pembelajaran kerja sama 

atau  kelompok adalah dengan menggunakan  model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Menurut Muslimin (2000:18) pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw adalah pembelajaran yang lebih 

menekankan pada kegiatan belajar kelompok dengan 

menggunakan kelompok asal dan kelompok ahli. 

Pembelajaran kooperatif menggunakan tipe jigsaw 

adalah sebuah strategi belajar yang dapat 

menumbuhkan komunikasi efektif, menciptakan 

suasana belajar yang aktif, dan dapat memberikan 

hasil belajar yang memuaskan (Abdullah 2017:15). 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran 

oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih 

efektif dari pada pengajaran oleh guru, penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi suatu 

pelajaran dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa, juga dapat mendorong komunikasi yang 

baik dan sosial yang tinggi antar sesama siswa (Lie, 

2008:24). Model pembelajaran jigsaw ini dapat 

mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam 

menguasai pembelajaran untuk mencapai prestasi yang 

maksimal, serta tidak adanya persaingan antar peserta 

didik maupun antar kelompok. 

Salah satu materi kimia yang cocok dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 

kesetimbangan kimia. Hal ini terjadi karena sintaks 

kooperatif jigsaw membantu peserta didik belajar 

saling membantu, berdiskusi, dan berargumentasi 
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untuk memahami, mengerti dan mengetahui suatu 

topik secara bersama (Palenari, 2011). Melalui model 

pembelajaran jigsaw ini diharapkan dapat memberikan 

solusi dan suasana baru yang menarik dan asik dalam 

pembelajaran sehingga memberikan pengalaman 

belajar dengan konsep baru, pembelajaran inovatif,  

keaktifan siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Menurut Fatzuarni (2022) Hasil belajar sangat 

ditentukan oleh tingkat baik buruknya  proses 

pemebelajaran. Oleh karena itu untuk meningkatkan 

hasil belajar kimia, dibutuhkan model pembelajaran 

yang berbeda, agar pemahaman konsep, dan daya ingat 

terhadap materi bertahan lama (Prayunisa & Muhsinun, 

2021). Maka perlu adanya usaha untuk memperbaiki 

hasil belajar siswa dengan cara perbaikan model 

pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi, peningkatan sarana prasarana, peningkatan 

media pembelajaran yang inovatif, dan memberi 

motivasi siswa supaya semangat belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan 

penelitian mengenai: “Pengaruh Model Pembelajaran 

Jigsaw terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Kesetimbangan Kimia.” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode penelitian yang digunakan adalah 

kuasi eksperimen (eksperimen semu). Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Wahidiyah. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random 

sampling. Sampel penelitian ini adalah kelas XI MIA I 

(45 siswa) menjadi kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran tipe jigsaw dan 

XI MIA II (45 siswa) menjadi kelas kontrol yang 

diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. 

Instrumen tes yang di gunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa adalah tes pilihan 

ganda berupa tes ulangan harian sebanyak 20 soal 

yang sudah tervalidasi. Penelitian ini menggunakan uji 

normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. Penelitian 

kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran tipe jigsaw terhadap hasil belajar 

siswa. menggambarkan macam bahan yang digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal peneliti menganalisis 

instrumen hasil belajar dengan melakukan uji validitas 

ahli, uji validitas butir soal, reliabilitas soal, uji tingkat 

kesukaran dan uji daya beda.  

Hasil uji validitas ahli menunjukkan bahwa soal 

yang digunakan memiliki validitas sangat tinggi 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa dengan baik. Sedangkan hasil uji 

validitas butir soal menunjukkan bahwa 20 soal yang 

digunakan untuk test dikatakan valid karena rhitung > 

rtabel. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Ahli 

Kriteria Nilai Rata-rata Jumlah Soal 

Sangat Tinggi 87,39 23 soal 

 

Hasil uji selanjutnya adalah reliabilitas soal 

dengan nilai yang diperoleh sebesar 0,825 (lampiran 7). 

Hal ini menunjukkan bahwa reliabilitas tes bentuk 

pilihan ganda memiliki nilai reliabilitas yang 

mencukupi dengan indeks reliabilitas yang sangat 

tinggi. 

 

Untuk Hasil uji tingkat kesukaran soal 

memiliki kategori sedang sebanyak 20 soal. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 20 soal yang digunakan 

termasuk dalam kriteria sedang. Untuk uji daya beda 

soal memiliki dua kriteria, kriteria baik sebanyak 13 

soal dan kriteria cukup sebanyak 7 soal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Daya Beda Soal 

No Item rhitung Keterangan 

Soal1 0.356 Cukup 

Soal 2 0.488 Baik 

Soal 3 0.356 Cukup 

Soal 4 0.524 Baik  

Soal 5 0.405 Baik  

Soal 6 0.273 Cukup 

Soal 7 0.405 Baik 

Soal 8 0.488 Baik 

Soal 9 0.524 Baik 

Soal 10 0.635 Baik 

Soal 11 0.371 Cukup 

Soal 12 0.367 Cukup 

Soal 13 0.461 Baik  

Soal 14 0.491 Baik  

Soal 15 0.461 Baik  

Soal 16 0.371 Cukup 

Soal 17 0.433 Baik 

Soal 18 0.313 Cukup 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Soal 

Cronbach's Alpha N of Items 

.825 20 
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Soal 19 0.635 Baik 

Soal 20 0.591 Baik  

 

Tahap selanjutnya peneliti melakukan uji 

kesamaan dua rata-rata dan uji hipotesis penelitian 

yang masing-masing didalamnya terdapat uji 

normalitas, homogenitas dan uji t. 

Hasil uji normalitas untuk uji kesamaan dua 

rata-rata diperoleh nilai Exact Sig. (2-tailed) sebesar 

0,054. Hasil nilai signifikasi > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa nilai terdistribusi normal. 

 

 

Hasil uji homogenitas untuk uji kesamaan dua 

rata-rata diperoleh nilai diperoleh nilai Sig sebesar 

0,151. Hasil nilai signifikasi > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa data homogen. 

 

Tabel 5. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 df3 

Based on mean 2.103 1 88 151 

 

Untuk hasil uji hipotesis diperoleh bahwa nilai 

signifikasi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Tidak ada 

perbedaan kemampuan awal siswa kelas kontrol 

dengan kelas eksperimen. 

 

Tabel 6. Uji t 
Independent Samples Test 

 Test Sig. (2-tailed) 

Kesamaan Rata-rata  

 

.431 

 

Hasil uji normalitas untuk uji hipotesis 

penelitian menggunakan uji Kolmogorof - Smirnov 

diperoleh nilai Asyimp Sig. (2-tailed) sebesar 0,067. 

Hasil nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai berdistribusi normal. 

 

Tabel 7. Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Std. Deviation .32279654 

Absolute .066 

Asymp Sig (2-tailed) .067 

 

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai Sig sebesar 0,171. 

Hasil nilai signifikasi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

data homogen. 

 

 

Tabel 8. Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variances 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Kimia  

Based on 

Mean 

3.671 1 88 .071 

 
 

Hasil uji hipotesis diperoleh bahwa nilai 

signifikasi < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada perbedaan 

hasil belajar antara siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran jigsaw dengan 

model pembelajaran konvensional pada kelas XI SMA 

Wahidiyah materi kesetimbangan kimia. 

 

Tabel 9. Uji t 
Independent Samples Test 

 Sig. (2tailed) 

Hasil Belajar Kimia .000 

 

PENUTUP  
     Simpulan  

Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian 

mengenai hasil dan pembahasan mengacu pada tujuan 

penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut 

dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang 

merupakan esensi dari temuan penelitian . 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 

belajar siswa menggunakan model  pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dengan nilai rata-rata sebesar 

85 sedangkan model pembelajaran konvensional nilai 

rata-rata sebesar 74,9. Uji hipotesis menggunakan t-tes 

dengan dengan taraf signifikasi 0,05 diperoleh nilai 

0,000, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan model 

pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar yang dapat dilihat dari nilai rata-rata yang lebih 

tinggi dari model pembelajaran konvensional. Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa.  

Bagian ini merupakan bagian utama artikel 

hasil penelitian dan biasanya merupakan bagian 

terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang 

disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”. 

Proses analisis data seperti perhitungan statistik dan 

proses pengujian hipotesis tidak perlu disajikan. Hanya 

hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis saja yang 

perlu dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan 

untuk memperjelas penyajian hasil penelitian secara 

Tabel 4. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Std. Deviation 1.448.658 

Absolute .150 

Exact Sig. (2-

tailed) 
.054 
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verbal. Vabel dan grafik harus diberi komentar atau 

dibahas. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan 

kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

peneliti menyarankan bagi sekolah agar memberikan 

fasilitas pembelajaran yang lebih baik agar 

pembelajaran terlaksana dengan baik, guru sebaiknya 

lebih inovatif dalam menggunakan model 

pembelajaran agar lebih menarik dan bagi siswa 

diharapkan harus lebih memahami etika dan disiplin 

dalam pembelajaran di kelas, ketika mengerjakan 

tugas kelompok serta bagi peneliti selanjutnya 

diperlukan  adanya penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw dalam 

indikator yang berbeda, misalnya dikaitkan antara 

model pembelajaran tipe jigsaw terhadap motivasi 

belajar siswa. 
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